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Abstract : The maladaptive behavior of preschoolers has been in the spotlight
during the Covid-1@Fdandemic. Behavior that shows the child is unable to
adapt according to the stages of development of his age. The pgghlems that
arise can hinder the achievement of optimal child development. The purpose
of this study was to describe the maladaptive behavior of 'Aisyivah KB-TK
preschool children in Sidoarjo post-covid-19. This study uses a non-
experimental quantitative method. The population in this study were mothers
of preschool children (age 3-6 years) with a total of 205. The total sample
was 205 using a convenience sampling technique . The data measurement tool
uses the adaptation instrument from the Strength and Dig§culties
Questionnaire (SDQ) to see maladaptive behavior of preschoolers. The data
EF2:lysis used in this study was the RASH model to see a picture of
maladaptive behavior of preschoolers with the help of WINSTEPS ver§hn
3.37 to determine the reliability and validity of the research instrument. The
results of the analysis show that the average measurement value (in logit) for
a person is -1.54 logit. The average value lower than logit 0.006 indicates
that most of the 'Aisyiysh KB-TK preschool children in Sidoarjo do not show
maladaptive behavior.
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PENDFHULUAN

Pandemi covid-19 telah berdampak luas dalam kehidupan masyarakat. Sehingga telah
mengubah berbagai aspek dalam kehidupan masyarakat. Hal tersebut mulanya hanya
berdampak pada aktivitas perekonomian yang semakin lesu, lambat laun juga mempengaruhi
dunia pendidikan (Nurhasanah 2020). Maka dari itu pemerintah harus mengambil keputusan
yang pahit dengan mengurangi kegiatan bertatap muka sehingga adanya pembatasan fisik dan
sosial yang diberlakukan oleh pemerintah. Termasuk penutupan semua aktivitas sosial di
EBInua sektor mulai dari perusahaan hingga pada sektor pendidikan. Pemerintah juga
EEFmutuskan menutup sekolah, perguruan tinggi, maupun universitas. Hal tersebut dilakukan
untuk mengurangi kontak dengan orafl-orang secara massif serta menyelamatkan hidup (Aji
2020). Pandemi juga turut berdampak pada perkembangan anak, terdapat 37% anak prasekolah
usia 4-6 tahun mengalami masalah pada perkembangan kognitif dengan kategori banyak sekali,
17% dengan kategori sedikit sekali dan 7% dengan kategori tanpa permasalahan kognitif
(Kemenkes 2020).

Anak prasekolah adalah anak ;'.fing berusia 3-6 tahun, mereka kelompok anak yang
berada dalam proses pertumbuhan dan perkembangan yang bersifat unik, dalam arti memiliki
pola pertumbuhan dan perkembangan. intelegensi, sosial emosional, bahasa dan komunikasi
yang khusus sesuai dengan tingkat pertumbuhan dan perkembangan anak (Milawati,
Kurniawati,dan Khasanah 2021). Kesempatan yang sama untuk menghabiskan waktu bersama
orangtua di rumah, menempuh pendidikan di kelas bermain atau taman kanak-kanak yang
sesuai dengan standar peraturan pemerintah (Kahar n.d.). Pada umumya pendidikan prasekolah
idealnya dilakukan secara langsung, karena anak prasekolah membutuhkan proses belajar yang
konkret sesuai dengan perkembangan kognitif anak (Heyming et al. 2021). Proses
pembelajaran anak prasekolah di sekolah dapat meningkatkan pengetahuan dan skill, serta
sebagai tempat untuk media interaksi antar tenff) sebaya dan guru guna meningkatkan
kemampuan intelegensi, rasa kasih sayang, serta meningkatkan keterampilan dan kesadaran
kelas sosial (Persell 1979). Pada saat pandemic covid-19, anak usia prasekolah tidak
memperoleh kesempatan untuk belajar bertatap muka secara langsung. Sejak penetapan
kebijakan belajar dengan sistem daring tentu menyebabkan perubahan sistem pendidikan yang
juga berdampak pada pencapaian perkembangan anak.

Review literatur yang dilakukan oleh peneliti menunjukkan bahwa ketiadaan
pembelajaran tatap muka secara langsung tentu akan berdampak pada perkembangan anak
prasekolah, baik perkembangan sosial maupun perkembangan emosional. Dampak yang
dikarenakan tidak ada aktivitas sosial yang membuat batasan anak untuk berinteraksi secara
aktif dengan teman sebaya (Rizkiah, Risanty, dan Mujiastuti n.d.). Perilaku sebagai tindakan
yang menghentikan seseorang untuk beradaptasi dengan keadaan baru, sehingga menunjukkan
agresivitas pasif, penghindaran, penarikan diri, menyakiti diri sendiri, kemarahan, kecemasan,
serta malamun (Mafumbate dan Mkhatjwa 2020) (Landman et al. 2023). Perilaku yang teramati
muncul adalah perilaku maladaptif (Rubin dan Mills 1990).

Perilaku terbentuk dari ragam aktivitas individu yang terbagi menjadi dua, yakni
perilaku adaptif dan perilaku maladaptif. Perilaku adaptif kemampuan individu mampu
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menyesuaik@#diri dengan norma atau standar yang berlaku di lingkungan (Supriyadi 2016),
sedangkan perilaku maladaptif sebagai setiap perilaku yang mempunyai konsekuensi
membahayakan bagi individu yang bersangkutan dan bagi lingkungan sosialnya, yang
dikarenakan ketidaktahuan, ketidakmampuan, menanggapi atau merespons stimulus pada saat
dan tempat yang tepat (Sudrajat dan Sutisna 1999). Namun perilaku maladaptif menjadi tema
penting untuk dipahami. Perilaku maladaptif pada anak prasekolah merupakan sebuah respon
sebagai bentuk hasil belajar dari interaksinya dengan orang lain di lingkungan sekitarnya.
Sehingga pada saat pandemi covid-19 aktivitas interaksi dengan orang lain berlgjrang, yang
menyebabkan individu mengalami kesulitan beradaptasi di lingkungan sekitar. Maka sering
terjadi munculnya perilaku maladaptit anak di sekolah yang disebabkan oleh faktor lingkungan
yang tidak kondusif sehingga dapat berpengaruh terhadap perkembangan sosialnya (Tubagus
etal. 2020). Faktor lingkungan terdiri dari lingkungan prenatal dan postnatal. Salah satu faktor
lingkungan postnatal yang mempengaruhi perkembangan adalah lingkungan psikososial
(Septiani, Widyaningsih, dan Igohm 2018).

Perilaku maladaptif dibagi menjadi empat macam yakni: pertama, perilaku agresif,
yaitu perilaku yang mengancam atan membahayakan fisik, seperti pertengkaran, merebut
mainan. Kedua, perilaku destruktif, yaitu melibatkan tindakan menghancurkan property seperti
membanting barang karena kesal. Ketiga, perilaku menipu, termasuk kebiasaan berbohong.
Kempat, melanggar aturan, yaitu melibatkan perlawanan aturan (di sekolah/ lingkungaf) yang
diterima anak lain. Sedangkan perilaku adaptif berlaku sebaliknya dimana anak mampu
berperilaku sesuai standar kebebasan personal dan standar dalam merespon lingkungan seperti
yang diharapkan oleh kelompok budaya dan usia tertentu (Supriyadi 2016). Perilaku maladaptif
terbagi menjadi tiga kategori perilaku, yaitu: perilaku maladaptif internaliz§gy, perilaku
maladaptif externalizing, dan perilaku maladaptif lainnya. Perilaku maladaptif internalizing
(#»ih menekankan pada gangguan emosi dan suasana hati, meliputi kecemasan, depresi namun
tidak menunjukkan perilaku menyakiti atau menyerang orang lain. Sedangffih perilaku
maladaptif Externalizing berperilaku tidak sesuai dengan keinginan orang lain, sengaja tidak
patuh dan menentang orang lain, merusak bahkan mengganggu. Kemudian perilaku maladaptif
lainnya meliputi mengisap jempol atau jari, mengompol, menggigit kuku dan beberapa perilaku
lainnya (Daulay 2021).

Perilaku maladaptif banyak dialami oleh anak dengan kebutuhan khusus, karena tingkat
perkembangannya menyimpang dari tingkat perkembangan anak sebayanya baik dalam aspek
fisik, mental, atau sosial dan emosional (Aprilliani, Yuwono, dan S 2021). Namun tidak
dipungkiri bahwa perilaku maladaptif juga dapat di munculkan oleh anak normal pada
umumnya yang disebabkan oleh beberapa faktor yakni faktor kemampuan diri sendiri dan
lingkungan sekitar. Faktor dalam diri meliputi: 1) respon frustasi negative, 2) masalah dalam
mengamati, 3) masalah berfikir dan intelegensi, 4) masalah perasaan/ emosional. Sedangkan
faktor dari lingkungan meliputi: a) faktor keluarga, yang dapat mempengaruhi perbuatan atau
perilaku anak diantaranya rasa perhatian dari orang tua dan bersatunya dan utuhnya keluarga.
b) lingkungan sekolah, ¢) lingkungan masyarakat (Tubagus et al. 2020). Perilaku maladaptif
mempengaruhi semua orang dari segala usia dan latar belakang, karena perilaku maladaptif
dapat terjadi setelah adanya perubahan besar dalam hidup, penyakit, atau peristiwa traumatis,
seperti halnya pandemi covid-19. Dalam penelitian Khairunisa & Hartati menujukkan bahwa
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jenis kelamin juga mempengaruhi perilaku maladaptif yang dibuktikan bahwa jenis kelamin
laki-laki lebih mudah menunjukkan perilaku maladaptif dari pada perempuan (Khairunisa dan
Hartati 2015).

Berdasarkan uraian diatas maka perlu dilakukan penelitian lebilfflanjut mengenai perilaku
maladaptif. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui gambaran perilaku maladaptif anak
prasekolah KB-TK *Aisyiyah di Sidoarjo.

GIETODE
Desain penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif non-eksperimental. Pengumpulan
data menggunakan survei dengan instrument berupa skala penelitian. Pengambilan data
dilakukan secara luring di sekolah sehingga skala penelitian dicetak sesuai dengan jumlah
partisipan. Partisipan di kumpulkan waktu pengambilan rapot dan dimintai untuk mengisi skala
penelitian. Sebelumnya, partisipan diberi instruksi pengisian skala penelitian. Pengambilan
data membutuhkan waktu 6 hari sesuai dengan jadwal yang disepakati dengan sekolah.

Partisipan Penelitian

Penelitian ini fflibatkan 205 ibu dengan anak prasekolah (usia 3-6 tahun) KB-TK
‘Aisyiyah di Sidoarjo. Pemilihan subjek dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan
teknik convenience sampling dimana seluruh ibu dengan anak prasekolah menjadi partisipan
dalam penelitian (Sugiyono 2020).

Instrumen Penelitian

Pengukuran perilaku maladaptif pada penelitian ini meng@nakan skala psikologi
Strenght and Difficulties Questionnare (SDQ) versi bahasa Indonesia yang terdiri dari 25 aitem
dengan lima dimensi yang akan diukur yaitu prososial fliperaktif, masalah emosi, perilaku serta
hubungan dengan teman sebaya (Rizkiah et al. n.d.). Tujuan daripada penyusunan skala SDQ
yakni untuk mengetahui masalah yang berhubungan dengan emosional dan perilaku pada anak-
anak dan mengetahui tingkat kesiapan belajar pada anak (Istigomah 2017). Pada SDQ
Finlandia yang biasa disebut SDQ Fin diperoleh reliabilitas sebsar 0.71. Alat ukur disajikan
dalam format skala likert (O= tidak benar, 1= agak benar, dan 2= benar). Data yang terkumpul
kemudian diinput kedalam Microsoft Excel. Data selanjutnta diimpor ke WINSTEPS 37.3
untuk dilakukan proses pembersihan data. Pada proses ini dilakukan pembersihan data untuk
mendekteksi data yang menyimpang.

Teknik Analisa Data

Analisa data yang digunakan pada penelitian ini adalah analisa pemodelan RASCH.
Analisis pemodelan RASCH digunakan untuk menganalisis data baik untuk kualitas instrumen
maupun responden atau partisipan penelitian. Hasil dari analisis pemodelan RASCH dapat
menjelaskan tingkat kesukaran aitem dengan pengukuran yang tepat, mendekteksi kecocokan
item dan mengidentifikasi bias aitem (disebut fungsi item diferensial atau DIF).

Data diolah menggunakan aplikasi WINSTEPS wversi 3.37 dimana data
ditransformasikan menjadi satuan logit (logaritma satuan ganjil) untuk menghitung
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probabilitas respon partisipan penelitian menggunakan fungsi logaritma (Sumintono dan
Widhiarso 2014). Fungsi logaritma tersebut digunakan untuk merubah data ordinal mentah
yang berasal dari pengukuran skala likert menjadi logit (log add unit). Kelebihan Analisa
pemodelan RASCH adalah pengukuran yang lebih akurat dibandingkan dengan dengan
pengukuran menggunakan pendekatan teori tes klasik (Andrich).

Hasil olah data dari aplikasi WINSTEP akan digunakan untuk mengetahui kualitas
psikometris instrument penelitian, yaitu validitas dan reliabilitas alat ukur. Hasil olah data juga
digunakan untuk melihat gambaran perilaku maladaptit anak prasekolah berdasarkan skor
statistik deskriptif (mean dan SD), yaitu nilai /ogit untuk aitem dan nilai logit untuk responden.

4
ga]iditas dan Reliabilitas Alat Ukur

Indikator perhitungan validitas dan reliabilitas alat ukur dilaporkan pada tabel 1. Nilai
reliabilitas person 0.70 menunjukkan bahwa tingkat konsistensi jawaban responden cukup
bagus. Nilai reliabilitas aitem 0.96 menunjukkanffualitas aitem-aitem dalam instrumen
istimewa. Nilai alpha Cronbach 0.77 menunj@f§an interaksi antara person dan aitem secara
keseluruhan cukup baik. Artinya, skala SDQ yang digunakan dalam penelitian ini memiliki
reliabilitas yang baik.

Tabel 1 Ringkasan Person and Item Separation Index

Indikator Separation Reliability Alpha Cronbach
Person -1.54 0.70

0.77
Item 2.39 0.96

Sumber: Output Tabel 3.1 WINSTEPS

Tabel 2 digunakan untuk menganalisa validitas skala pringkat pada skala SDQ. Skala SDQ
disajikan dalam tiga skala peringkat, yaitu “tidak benar” “agak benar” “benar”. Analisa ini
dilakukan untuk mengetahui apakah peringkat yang disajikan membingungkan atau tidak bagi
responden. Jarak ideal antar peringkat adalah 1.40-5.0 logit.

Pada tabel 2 diketahui bahwa tiga peringkat yang digunakan pada penelitian ini
memiliki nilai ideal berdasarkan nilai pengukuran Rash-Andrich Thresholds. Temuan ini
berarti skala SDQ dengan tiga peringkat yang digunakan dalam penelitian dapat dimengerti
dengan baik oleh responden ketika mengisi.

Tabel 2 Analisis Statistik Skala Peringkat
Rash-Andrich

Kategori Frequency % J“['(" lah D?ta Threshholds SE
ategori
Measure
0 = Tidak Benar 41% 2083 None None
1 = Agak Benar 26% 1352 -0.53 0.03
2 = Benar 33% 1690 0.53 0.06

Sumber: Output Tabel3.2 WINSTEPS

HASIL DAN PEMBAHASAN
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A. Hasil Penelitian
Deskripsi profil demografis responden.
Profil demografis responden penelitian ini dapat dilihat pada tabel 3 di bawah ini
(N=205).

Tabel 3 Deskripsi Profil Responden

Karakteristik Demografis Responden Persentase (%)

Jenis Kelamin Anak Prasekolah

Perempuan 98 48%
Laki-laki 107 52%
Usia Anak Prasekolah
3 Tahun 9 4%
4 Tahun 43 21%
5 Tahun 91 44%
6 Tahun 60 29%
7 Tahun 2 2%
Status Pekerjaan Ibu
Bekerja 98 48%
Tidak Bekerja 107 52%
Status Pendidikan Ibu
Pendidikan Dasar 8 4%
Pendidikan Menengah 100 49%
Pendidikan Tinggi 97 47%
Asal Sekolah
KB-TK Aisyiyah 1 Candi 45 22%
KB-TK Aisyiyah 2 Porong 45 22%
KB-TK Aisyiyah 3 Candi 14 7%
KB-TK Aisyiyah 4 Candi 29 14%
KB-TK Aisyiyah 6 Penatarsewu 27 13%
KB-TK Aisyiyah Randegan 45 22%

Dari data yang ditampilkan pada table 3 didapati hasil profil demografi
responden dalam penelitian ini ada 205 responden. Profil jenis kelamin anak prasekolah
terdapat 98 orang (48%) perempuan dan sebanyak 107 orang (52%) laki-laki,
berdasarkan kategori usia anak prasekolah pada usia 3 tahun berjumlah 9 orang (4%),
pada usia 4 tahun berjumlah 43 orang (21%), lalu pada usia 5 tahun berjumlah 91 orang
(44%), kemudian pada usia 6 tahun berjumlah 60 orang (29%) dan pada usia 7 tahun
berjumlah 2 orang (2%).

Pada profil status pekerjaan ibu yang bekerja sebanyak98 orang (48%) dan yang
tidak bekerja sebanyak 107 orang (52%). Pada kategori pendidikan responden
terbanyak adalah pendidikan menengah sebanyak 49% terdiri dari 100 orang (SMP,
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SLTP, SMA, SMK, SLTA, SMU), pada pendidikan tinggi sebanyak 47% terdiri dari
97 orang (D1,D3, 51, 82). dan pendidikan dasar sebanyak 4% terdiri dari 8 orang (SD).

Lalu pada kategori asal sekolah KB-TK ‘Aisyiyah 1 Candi, 2 Porong, serta
Radegan masing-masing sebanyak 45 orang (22%), KB-TK ‘Aisyiyah 4 Candi
sebanyak 29 oramg (14%), KB-TK *Aisyiyah 6 Penatarsewu sebanyak 27 orang (13%),
dan KB-TK *Aisyiyah 3 Candi sebanyak 14 orang (7%).

Temuan pada tabel 4 menffgjukkan nilai rata-rata pengukuran (dalam logit)
untuk person adalah -1,54 logit. Nilai rata-rata yang lebih rendah dari logit 0,06
menunjukkan bahwa sebagaian besar anak prasekolah tidak menunjukkan perilaku
maladaptif. Adapun nilai logit dari person atau measure sebesar -1,54 dan nilai item
measure sebesar 0 yang artinya nilai person measure lebih rendah dari item measure.
Dapat dinyatakan bahwa perilaku maladaptif anak prasekolah cenderung lebih rendah
dibanding kesukaran aitem denganffata lain, terdapat kemungkinan semua butir soal
dijawab tidak benar. Yang artinya perilaku maladaptif pada anak prasekolah KB-TK
‘Aisyiyah di Sidoarjo pasca covid-19 tidak menunjukkan perilaku maladaptif.

Tabel 1 Ringkasan Nilai Logit dari Person dan Aitem

. Measures
Indikator N Mean SD
Person 205 -1.54 006
Item 25 0.00 0.18

Sumber: Output Tabel 3.1 WINSTEPS

Kategori perilaku maladaptif

Kategori maladaptif pada anak prasekolah berdasarkan data demografis
disajikan pada tabel 5. Tingkat perilaku maladaptif anak prasekolah dibagi menjadi tiga
yaitu: rendah, sedang, dan tinggi. Kategorisasi perilaku maladaptif dibuat dengan
menggunakan nilai logit person. Dari segi jenis kelamin laki-laki maupun perempuan
(200 dari 205 anak prasekolah) sebagain besar memiliki perilaku maladaptif yang
rendah. Terlihat dari bahwa perilaku maladaptif anak prasekolah terdapat 200 (98%)
anak prasckolah berada pada kategori rendah yang memiliki nilai LPV < -0.09. Ditinjau
dari kategori jenis kelamin perempuan sebanyak 96 anak prasekolah (47%) dan pada
jenis kelamin laki-laki sebanyak 104 anak prasekolah (51%). Sedangkan pada kategori
sedang yang memiliki nilai LPV -0.09 < LPV < 2.35 terdapat 5 (1%) anak prasekolah
masing-masing diperoleh dari jenis kelamin perempuan terdapat 2 anak prasekolah dan
pada jenis kelamin laki-laki terdapat 3 anak prasekolah. Sementara itu pada kategori
tinggi yang memiliki nilai LPV > 2.35 tidak ada.

Tabel 2 Gambaran Perilaku Maladaptif Berdasarkan Nilai Logit Person (LVP)

Sedang Tinggi
Karakteristik Demografis L\ﬁf';d%hog -0.09<LVP < LVP >
e 2.35 2.35
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Jenis Kelamin Anak Prasekolah

Perempuan 96 2

Laki-laki 104 3 0
Sumber: Output Tabel 17 WINSEPS

=]

B. Pembahasan

Perilaku maladaptif anak prasekolah yang telah dikemukakan sebelumnya
menunjukkan adanya keterkaitan antara tahap perkembangan dengan tugas
perkembangan. Maladaptif mengacu pada teori perkembangan psikososial dalam
menjalankan kehidupan sehari-hari dimana manusia memiliki tugas perkembangan
yang khas ketika terjadi krisis dalam tahapan perkembangan akan mempengaruhi
mampu tidaknya seseorang tersebut menampilkan gas perkembangan (Khera et al.
2023). Perilaku maladaptif anak dikatakan perilaku yang tidak mampu menyesuaikan
diri atau beradaptasi dengan keadaan sekelilingnya secara wajar, dan tidak mampu
beradaptasi sesuai dengan tahapan perkembangan usianya. Pandemi covid-19 dan
konsekuensi terkait seperti pengucian, isolasi, dan gangguan dalam layanan
pengasuhan anak dan sekolah telah berdampak pada kehidupan anak-anak dan keluarga
mereka di seluruh dunia. Dampak yang ditunjukkan terhadap kesehatan dan
kesejahteraan mental anak (Vasileva, Alisic, dan Young 2021). Pada temuan peneliti
anak prasekolah KB-TK *Aisyiyah di Sidoarjo tidak menunjukkan perilaku maladaptif.

Temuan pada penelitian ini menunjukkan nilai logit dari person atau measure
sebesar -1.54 dan nilai item measure sebesar 0 yang artinya nilai person measure lebih
rendah dari item measure. Maka dapat dikatakan bahwa anak prasekolah KB-TK
*Aisyiyah di Sidoarjo tidak menunjukkan perilaku maladaptif. Sebagian besar perilaku
maladaptifnya rendah, yaitu sebanyak 200 dari 205 responden. Hasil ini berbeda dengan
temuan penelitian dari Khera, Gunjan dkk (Khera et al. 2023) yang menunjukkan
bahwa tren perilaku maladaptif pada anak prasekolah cenderung tinggi selama masa
covid-19 yang mengungkapkan banyak anak prasekolah menunjukkan keterlambatan
dalam mencapai perkembangan mereka dan pandemi telah meningkatkan kekhawatiran
orang tua. Serta penelitian dari Giannakoopoulos, George dkk (Landman et al. 2023)
mengungkapkan anak prasekolah (anak usia 3-6 tahun) pasca pandemi adanya
kegelisahan (sikap menantang, mudah marah, permohonan, kesulitan tidur), depresi
(kesedihan, kehilangan minat, menangis, penurunan akademik, gelaja fisik), dan
(kecemasan, takut, dan kekhawatiran terhadap orang lain).

Lebih rinci lagi, sebanyak 104 anak prasekolah dengan jenis kelamin laki-laki dan
sebanyak 96 anak prasekolah dengan jenis kelamin perempuan mempunyai nilai logit
kategori rendah. Kemudian sebanyak 2 anak prasekolah dengan jenis kelamin
perempuan dan sebanyak 3 anak prasekolah dengan jenis kelamin laki-laki mempunyai
(ilai logit kategori sedang. Dan nilai [ogit kategori tinggi tidak ada. Perilaku maladaptif
pada anak prasekolah tidaklah jauh dari kegiatan yang dilakukan oleh orang tua,
lingkungan dan teman bermain anak. Terjadinya perilakimaladaptif pada anak
dikarenakan juga oleh pola asuh yang diterapkan orang tua. Maka dari itu terjadinya
perilaku maladaptif pada anak prasekolah juga harus kita tinjau dari bagaimana
lingkungan yang ditempati anak, teman anak bermain, dan yang terpenting adalah
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(1]

bagaimana peran orang tua juga sangat berpengaruh dalam perkembangan anak
selanjutnya (Bakri 2018).

Perilaku maladaptif sering menimbulkan konflik, pertengkaran, tindak kekerasan
dan perilaku antisosial terhadap lingkungannya. Individu yang dapat mencapai
keberhasilan dalam tugas perkembangannya maka individu merasakan kebahagian dan
kesuksesan @intuk melakukan tugas-tugas selanjutnya. Sebaliknya, ketika individu
mengalami kegagalan dalam mencapai tugas-tugfls perkembangannya maka individu
dapat merasakan ketidakbahagiaan dan kesulitan dengan tugas-tugas berikutnya. Salah
satu bentuk kegagalan pencapaian tugas-tugas perkembangannya adalah munculnya
perilaku maladap@ (Arifah dan Widyastuti 2018).

Analisis item dan analisis pemodelan Rash apabila digabungkan akan memberikan
data yang saling melengkapi. Analisis item menganalisis soal secara keseluruhan
sedangkan analisisemodelan Rash mampu menganalisis hubungan antara item
responden dengan skor yang sama dianggap mempunyai kemampuan yang sama,
sedangkan pada pemodelan Rash responden dengan skor yang sama dapat dilihat
tingkat kemampuannya.

Penelitian ini menggunakan alat ukur yang valid dan reliabel dengan nilai reliabiltas
aitem sebesar 0.96 dan nilai Alpha Cronbach sebesar 0.77. Maka dapat dikatakan
bahwa alat ukur SDQ memang valid dan reliabel untuk mengukur perilaku maladaptif
seperti pada penelitian (Rizkiah et al. n.d.), (Daulay 2021) (Giannakoopoulos et al.
2009). Dari analisis item dan analisis pemodelan Rash(@lapat diketahui bahwa
instrument perilaku maladaptif yang sudah dikembangkan memiliki reliabilitas dan
validitas yang baik. Sehingga instrumen ini dapat digunakan untuk penelitian lebih
lanjut.

PENUTUP (6]

Hasil yang didapatkan gambaran perilaku maladaptif anak prasekolah KB-TK Aisyiyah
di Sidoarjo berdasarkan nilai logit person (LPV) dari jenis kelamin laki-laki maupun
perempuan (200 dari 205 anak prasekolah) sebagaian besar memiliki perilaku maladaptif yang
rendah. jau dari kategori jenis kelamin perempuan sebanyak 96 (47%) anak prasekolah
dan pada jchis kelamin laki-laki sebanyak 104 (51%) anak prasekolah. Sementagfjitu terdapat
5 (1%) anak prasekolah memiliki nilai logit pers§E) kategori sedang, pada jenis kelamin
perempuan sebanyak 2 anak prasekolah dan pada jenis kelamin laki-laki sebanyak 3 anak
prasekolah. Dan pada @lai logit person kategori tinggi tidak ada.

Hasil analisis dengan model Rasch Alpha Cronbach 0.77 berarti reliabilitas antara
person dan item cukup. Sedangkan reliabilitas item (.96 yang berarti item instrument sangat
bagus. Validitas item 0.96 menunjukkan soal dapat mengukur dan diperkuat dengan separation
2.39 item soal ini mempunyai sebaran respon yang baik. Instrument yang dikembangkan dapat
digunakan untuk penelitian selanjutnya.

Pada penelitian ini memiliki keterbatasan yaitu adanya bias penelitian relative tinggi
untuk pengukuran perilaku maladaptif yang diisi oleh orangtua. Saran dari peneliti untuk
penelitian selanjutnya dapat melakukan pengukuran perilaku maladaptif dengan responden
orang lain seperti guru.
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